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Kehidupan Kolektif 
Manusia & Binatang



Perbedaan Kehidupan Kolektif Manusia & Binatang

Kehidupan 

Kolektif Manusia

Kehidupan 

Kolektif Binatang

Pembagian kerja, 

kerja sama, & 

komunikasi

Proses 

Belajar
Naluriah

Sifat Dinamis Statis



Konsep Masyarakat



Pengertian Masyarakat
 Pengertian Etimologis

 Masyarakat yang dalam Bahasa Inggris “Society”, berasal dari kata

“Socius” yang merupakan kata dalam Bahasa Latin yang artinya Kawan.

 Sedangkan kata Masyarakat itu sendiri berasal dari Bahasa Arab

“Syaraka” yang artinya Ikut Serta (Berpartisipasi).

 Koentjaraningrat

 Masyarakat merupakan kesatuan hidup manusia yang beriteraksi menurut

suatu sistem adat-istiadat tertentu, yang bersifat kontinyu & terikat oleh

rasa identitas yang sama.



Ciri-ciri Masyarakat
 Pola tingkah laku yang khas dalam batas

kesatuan (kebudayaan)

 Pola tingkah laku itu mantap dan kontinue (tetap

& berkelanjutan)

 Pola tingkah laku itu menjadi identitas bersama

(karena adanya ikatan/perasaan yang sama)



Wujud Kolektif 
Kesatuan Manusia



KATEGORI SOSIAL GOLONGAN SOSIAL

 Pengertian

“Kesatuan manusia yang

terwujud karena adanya

suatu ciri-ciri objektif yang

dikenakan pada manusia-

manusia tersebut”.

 Contoh

Kategori WNI/WNA,

Kategori kawin/tidak kawin

 Pengertian

“Kesatuan manusia yang

ditandai oleh ciri tertentu &

mempunyai ikatan identitas

serta gaya hidup tertentu”.

 Contoh

Golongan Dokter,

Golongan Jaksa,

Golongan Hakim, dll



Kelompok

Primary Group

Solidarite mechnique

Dasar organisasi adat

Azas hubungan 
perorangan

Gemeinschaft

Hubungan Familistic

Pemimpin berdasarkan 
Wibawa & Karisma

Perkumpulan

Association

Solidarite organique

Dasar organisasi 
buatan

Azas hubungan 
aninonim & kegunaan

Gesselschaft

Hubungan Contractual

Pemimpin berdasarkan 
Wewenang & Hukum



Komunitas
“Kesatuan hidup manusia yang menempati suatu wilayah yang nyata & berinteraksi

menurut suatu sistem adat istiadat serta terikat oleh suatu rasa identitas bersama”.

 Komunitas lebih menekankan pada adanya ikatan lokasi & kesadaran wilayah. Dalam

Ilmu Sosiologi, komunitas (community) adalah masyarakat setempat.

Unsur-unsur Perasaan Komunitas (Community Sentiment) :

 Seperasaan, yang timbul terutama karena memiliki kepentingan yang sama.

 Sepenanggungan

 Saling memerlukan, individu yang tergabung dalam komuniti merasakan dirinya

“tergantung” pada komuniti.

Kriteria Komunitas :

 Jumlah penduduk

 Luas, kekayaan dan kepadatan penduduk daerah pedalaman

 Fungsi-fungsi khusus dari masyarakat setempat terhadap seluruh masyarakatU

 Organisasi masyarakat setempat yang bersangkutan.



Pranata Sosial
 Pengertian

“Sistem norma khusus untuk mengatur tindakan dalam usaha memenuhi

kebutuhan manusia dalam masyarakat.”

 Jenis-jenis pranata :

 Pranata Sosial untuk Kekerabatan (Domestic Institutions) : Perkawinan

 Pranata Sosial untuk Mata pencaharian (Economic Institutions) : Perbankan, Pertanian

 Pranata Sosial untuk Pendidikan (education institutions) : Pendidikan Komputer

 Pranata Sosial untuk Ilmiah (Scientific Institutions) : Penelitian

 Pranata Sosial untuk Keindahan (Aestetic Institutions) : Seni Musik, Seni Rupa

 Pranata Sosial untuk Ketuhanan (Religious Institutions) : Doa, Sembahyang

 Pranata Sosial untuk Kekuasaan (Political Institutions) : Kepolisian, Kelurahan

 Pranata Sosial untuk Kenyamanan fisik (Somatic Institutions) : Olah raga, Kedokteran


